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A B S T R A K 

Saat ini kondisi jam sekolah atlet berbenturan dengan jam penggunaan 
latihan, atlet yang kami miliki hampir semua bersekolah di sekolah negeri 
yang menerapkan jam sekolah full setengah hari dimana dimulai dari pagi 
hari yang rata-rata jam masuk sekolah pukul 07.00 Wita. Kemudian keluar 
sekolah pukul 15.30. belum lagi banyak orang tua yang memberikan 
pelajaran tambahan terhadap anaknya yang menyebabkan peserta didik 
mempunyai waktu yang singkat dalam berlatih renang menjadi alsan 
mengapa penelitian  yang bertujuan untuk menganalisis penggunaan 
pembelajaran berbatuan media video model latihan renang gaya bebas 
terhadap penguasaan gaya bebas dan kecepatan atlet sekolah dasar. 
Rancangan penelitian ini adalah quasi-eksperimental design berupa 
posstest control group design. jumlah populasi penelitian ini adalah 48. 
Proses pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan 
dokumentasi. Metode analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan analisis statistik inferensial dengan manova. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan video model latihan renang 
gaya bebas berpengaruh terhadap penguasaan renang gaya bebas dan 
kecepatan renang peserta didik baik secara simultan maupun parsial, hal 
ini ditunjukkan dnegan niali sig. < 0.05. Dari hasil deskritif data juga 
diperoleh hasil penelitian berupa variabel kecepatan peserta didik lebih 
dipengaruhi oleh pembelajaran berbasis youtube dibandingkan variabel 
pemahaman konsep. Sehingga bisa direkomendasikan bahwa 
pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya bebas bisa 
digunkan sebagai salah satu pembelajaran inovatif untuk olahraga renang. 

A B S T R A C T 

Currently, the condition of the athlete's school hours clashes with the hours of use of exercise, almost 
all of our athletes attend public schools that implement full half-day school hours starting from the 
morning, the average school entry time is at 07.00 WITA. Then leave school at 15.30. not to mention 
that many parents give additional lessons to their children which causes students to have a short time 
in practicing swimming, which is the reason why this research aims to analyze the use of rock learning 
media video freestyle swimming training model on the mastery of freestyle and speed of elementary 
school athletes. The design of this study was a quasi-experimental design in the form of a posttest 
control group design. the total population of this study was 48. The data collection process used was 
the test and documentation method. The data analysis method of this research is descriptive analysis 
and inferential statistical analysis with manova. The results showed that the video-assisted learning of 
the freestyle swimming exercise model affected the students' mastery of freestyle swimming and 
swimming speed both simultaneously and partially, this was indicated by the sig value. < 0.05. From the 
results of descriptive data, research results are also obtained in the form of the variable speed of 
students more influenced by youtube-based learning than the variable understanding of the concept. So 
it can be recommended that video-assisted learning freestyle swimming exercise model can be used as 
one of the innovative learning for swimming. 

1. PENDAHULUAN 

 Renang merupakan olahraga yang saat ini menjadi salah salah satu olahraga yang digemari oleh 
masyarakat dari segala kalangan umur, baik anak-anak, dewasa maupun orang tua. Renang salah satu 
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olahraga yang membutuhkan koordinasi sebagian anggota gerak (Baskoro et al., 2018; Luchuan, 2021; Rezki 
et al., 2019), menuntut kerja otot yang komplek (Sartono & Adityatama, 2018; Sriningsih, 2017).  Dalam 
renang aktivitas dilakukan di  air, yang membawahi cabang-cabang olahraga seperti loncat indah, polo air, 
renang indah dan olahraga renagg air terbuka (Rezki et al., 2019).  Olahraga renang mempunyai banyak 
manfaat, diantaranya adalah memelihara dan meningkatkan kebugaran, menjaga kesehatan tubuh, untuk 
keselamatan diri, untuk membentuk kemampuan fisik seperti daya tahan, kekuatan otot serta bermanfat 
pula bagi perkembangan dan pertumbuhan fisik anak, untuk sarana dan prasarana pendidikan, rekreasi, 
rehabilitasi (Ahmad et al., 2018; Haking & Soepriyanto, 2019; Neri et al., 2018; Sugito et al., 2020). olahraga 
renang memiliki empat gaya dan masing masing gaya memiliki tingkat kesulitan berbeda-beda (Anam et al., 
2017). Empat gaya tersebut adalah gaya kupu-kupu, gaya punggung, gaya dadadan gaya bebas (Abdul Gani 
et al., 2019; As’andira et al., 2021; Pradana & Noval, 2018). Salah satu gaya yang harus dikuasai oleh 
perenang adalah gaya bebas. Gaya bebas salah satu gaya yang paling cepat dari segala jenis gaya dalam 
berenang (Anam et al., 2017; Farizal & Akbar, 2020; W. A. Nugroho et al., 2021). Renang gaya bebas 
merupakan teknik yang efisien dan lebih mudah dari gaya renang yang lainya sebab menggunakan gerakan 
ayunan tangan melewati permukaan air (Rezki et al., 2019), dengan posisi dada menghadap ke permukaan 
air (Farizal & Akbar, 2020). Gaya bebas adalah salah satu gaya yang paling sering dilombakan, dalam gaya 
ini maupun gaya yang lain dalam olahraga renang kecepatan merupakan tolak ukur keberhasilannya. 
Kecepatan  merupakan kemapuan seseorang untuk melakukan aktivitas berkesinambungan dalam bentuk 
yang sama dalam waktu yang singkat (Tofikin et al., 2019). Kecepatan merupakan kualitas kondisional yang 
memungkinkan seseorang untuk melakukan gerakan dan bereaksi secara cepat terhadap rangsang (Shava 
et al., 2017; Yeni et al., 2019), sehingga menghasilkan sebuah perpindahan dari temapt satu ketempat lain 
dengan cepat (Yeni et al., 2019).  Kecepatan dalam berenang dapat dikembangkan secara maksimal sebab 
pada hakikatnya setiap manusia memiliki sifat bersaing dan berkompetisi untuk selalu berprestasi (Farizal 
& Akbar, 2020). Jabaran-jabaran tersebut memberikan gambaran bahwa olahraga renang merupakan 
olahraga yang diminati oleh masyarakat dari berbagai kalangan yang lebih focus terhadap kondisi fisik 
khusunya kecepatan. Mengingat bahwa kecepatan adalah salah satu penentu keberhasilan atau pretasi atlet 
renang.  

Beberapa masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran olahraga renang adalah banyak 
orangtua atlet yang memiliki paradigma bahwa anaknya disetiap kompetisi yang mereka ikuti harus jadi 
juara tanpa memahami proses yang harus anak mereka lalui. Kemudian juga ambisi yang sebenarnya jika 
dikemas dengan positif orangtua harus memahami untuk menjadi juara banyak hal yang harus dikorbankan 
dan diperjuangkan. Hal yang paling jelas dikorbankan jika ingin meraih prestasi adalah waktu, curahan 
pemikiran, finansial, selalu memperhatikan asupan gizi, mengatur dengan baik jadwal istirahat anaknya, 
dan melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana latihan. Hal tersebut yang seharunya dilakukan oleh 
orang tua, tetapi kenyataan dilapangan masih banyak orang tua yang belum memahami hal tersebut. 
Kemudian permasalahan yang kami temui selama ini adalah, terkait dengan pengalokasian waktu latihan 
terhadap aktifitas akademik yang memang seharunya juga menjadi prioritas atlet. Saat ini kondisi jam 
sekolah atlet berbenturan dengan jam penggunaan latihan, atlet yang kami miliki hampir semua bersekolah 
di sekolah negeri yang menerapkan jam sekolah full setengah hari dimana dimulai dari pagi hari yang rata-
rata jam masuk sekolah pukul 07.00 Wita. Kemudian keluar sekolah pukul 15.30. belum lagi banyak orang 
tua yang memberikan pelajaran tambahan terhadap anaknya. Ini yang membuat program latihan yang telah 
disusun secara baik oleh pelatih mengalami kendala dengan tidak maksimalnya kondisi fisik maupun 
mental atlet saat akan latihan. Yang mana orangtua menginginkan anaknya juara dengan kondisi seperti itu. 
Hasil analisis awal yang dilakukan disalah satu Klub renang yaitu klub Dolphin.  

Medai vídeo akan membatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dan siswa 
(Daendels et al., 2017). Pembelajaran dengan video termasuk media audio-visual (Suratun et al., 2018) yang 
dilengkapi dengan materi yang dikemas menarik dalam bentuk gambar aadan teks (Pebriani et al., 2021). 
Adanya media vedio dalam proses pembelajaran akan membuat pembelajaran lebih efektif dan mampu 
membangkitkan motivasi dan minat peserta didik (Fatmawati et al., 2018). Beberapa penelitian yang sudah 
dilakukan berkaitan dengan vídeo dalam proses pembelajaran antara lain penelitian yang menyatakan 
bahwa pengembangan video permainan PJOK berbasis tematik (tema kegemaranku) untuk siswa kelas 1 
sekolah dasar dinyatakan layak untuk menunjang pembelajaran di sekolah dasar(Prabawa et al., 2021). 
Penelitian yang menyatakan bahwa pemberian materi audio visual dan latihan drill terhadap hasil belajar 
renang gaya dada pada peserta didik (F. A. Nugroho & Khory, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan pembelajaran audio visual terhadap kemampuan renang gaya dada pada 
siswa (Karno et al., 2021). Penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh media audio visual 
terhadap hasil belajar renang gaya dada pada siswa (Bastomi & Hartoto, 2017). Penelitian yang menyatakan 
bahwa Media video pembelajaran renang pada mata pelajaran PJOK efektif digunakan (Haking & 
Soepriyanto, 2019). Penelitian yang menyatakan bahwa media audiovisual memberikan peranan dalam 
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pengembangan kognitif terkait dengan gerak dasar renang gaya bebas(Rosmi, 2019). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa adanya media video dalam pembelajaraan akan 
memberikan dampak yang positif terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan jabaran-jabaran ini maka 
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis penggunaan media video model latihan renang gaya bebas 
terhadap penguasaan gaya bebas dan kecepatan atlet sekolah dasar. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang sudah ada karena vedio yang digunakan akan lebih focus pada model latihan gaya bebas 
yang dikemas menarik dengan perpaduan teori dan gambar-gambar latihan yang nyata. Dengan adanya 
video pembelajaran ini diharapkan proses pembelajaran renang khususnya gaya bebas  lebih menarik dan 
dapat meningkatkan penguasaan gaya bebas dan kecepatan atlet siswa Sekolah dasar. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu, dengan design berupa posstest 
control group design (Rogers & Revesz, 2019). Proses pelaksanaan penelitian dikelompokkan menjadi 
kelas eksperiment dan kelas control. Kelompok eksperimen diberikan perlakukan dengan pembelajaran 
berbantuan video model latihan renang gaya bebas. Pembelajaran berbantuan video model latihan 
renang gaya bebas ini dilakukan dengan mengkombinasi pembelajaran biasanya dengan Vedio. Video-
video yang digunakan adalah video model latihan renang gaya bebas yang dikemas menarik sehingga 
peserta didik tertarik untuk menonton. Sedangkan untuk kelas kontrol hanya dilakukan dengan 
pembelajaran praktik biasa. Kedua kelompok diberikan tes awal baik berkaitan dengan penguasaan dan 
kecepatan. Dari tes awal didapatkan bahwa siswa dari kedua kelompok berasal dari kelompok yang 
mempunyai kemampuan yang sama. Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah (1) 
penguasaan renang gaya bebas (Y1) kelas Eksperiment; (2) penguasaan renang gaya bebas (Y1) kelas 
Kontrol; (3) Kecepatan (Y2) dikelas Eksperimen; (4) kecepatan (Y2) kelas Kontrol. 

Uji coba dilakukan dilakukan di sekolah dasar yang mengambil pelajaran renang, jumlah populasi 
penelitian ini adalah 48 orang yang digunakan semua mengingat subjek penelitinnya terbatas. Populasi ini 
terdiri dari siswa kelas 4-6 Sekolah dasar. Sampel penelitian diambil dari semua populasi yang sebelumnya 
dilakukan uji kesetaraan dimana anak-anak mempunyai kemampuan yang sama, dari 48 sampel akan 
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu eksperimen dan kontrol dengan teknin random sampling. Dari 
hasil random sampling diperoleh 24 orang kelompok eksperimen dan 24 orang kelompok kontrol. Pada 
penelitian ini, proses pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan dokumentasi. Tes 
digunakan untuk mengukur penguasaan renang gaya bebas. Tes yang dikembangkan disesauikan dengan 
materi renang gaya bebas, tes ini dalam bentuk uraian yang terdiri atas 10 soal yang ada pada tingkat C2-
C3. Secara lengkap disajikan pada Tabel 1. Langkah-langkah pengembangan tes ini adalah 1) membuat kisi-
kisi instrument tes; 2) membuat soal dalam bentuk uraian; 3) mengkonsultsaikan kisi-kisi dan soal yang 
dikembangkan keahli..  Pada uji validitas instrumen tes pemahaman konsep perlu dilakukan pengujian 
validitas butir instrumen, validitas isi instrumen, reliabilitas tes, tingkat kesukaran butir tes dan tingkat 
kesukaran perangkat tes. 

Pengujian validitas butir instrumen tes penguasaan renang gaya bebas dilakukan dengan 
menggunakan rumus CVR. Hasil CVR dari perhitungan setiap butir instrumen adalah 1 dan jumlah 
keseluruhan CVR semua butir instrumen tes pemahamankomsep diperoleh sebesar 10 dan dapat 
dinyatakan valid berdasarkan ketentuan validasi setiap butir instrumen dalam rumus CVR. Pengujian 
validitas isi instrumen  tes pemahaman konsep dilakukan dengan menggunakan rumus CVI dengan 
perolehan hasil bahwa nilai CVI adalah 1 dan instrumen tes pemahaman konep dinyatakan sangat baik 
berdasarkan ketentuan validasi isi keseluruhuan instrumen dalam rumus CVI. Pengujian reliabilitas tes 
pemahaman konsep yang datanya berbentuk polytomi menggunakan  rumus Koefisien Alpha dengan 
perolehan hasil sebesar 0,93 dan berada pada rentang 0,60 < r11 ≤ 0,93. Jadi reliabilitas tes pemahaman 
konsep berada pada kriteria tinggi. Tingkat kesukaran butir tes kemampuan berpikir kritis memperoleh 
hasil bahwa dari 10 soal     yang dibuat terdapat 5 soal berada pada kriteria sedang dan 5 soal berada pada 
kriteria tinggi.  

Metode analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Analisis deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini diolah dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows. Nilai 
yang dicari dalam uji statistik antara lain mean, standar deviasi, maksimum dan nilai minimum. Sedangkan, 
untuk analisis inferensial yang digunakan dengan uji MANOVA. Sebelum dilakukan uji Manova dilakukan 
uji manova terlebih dahulu dilakukan uji prayarat, uji prayarat yaitu uji normalitas dengan Kolmogrof-
Smirnov, uji homogenitas dengan Levene Statisticdan Box's Test of Equality of Covariance Matrices dan uji 
linearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear pada tiap variabel terikat yang 
dianalisis. Uji MANOVA dan uji prayarat dilakukan dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows. 
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Tabel 1. Indicator Pemahaman Konsep Teknik Renang  

No. Kompetensi Dasar Indikator Tingkat Kognitif Jumlah Soal 

1 
Menguasai teknik-

teknik renang 

Teknik bernapasTeknik 
bernapas dalam renang 
dalam renang 

C2 2 

Teknik Dasar gerakan 
Tungkai untuk renang 
gaya bebas 

C2 2 

Teknik Dasar gerakan 
lengan untuk renang 
gaya bebas 

C3 2 

Teknik start, teknik 
pembalikan dan teknik 
finish renang gaya bebas 

C3 2 

Teknik balikan gerakan 
pada renang gaya bebas 

C2 2 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Setelah peserta didik dibelajarkan sesuai dengan rancangan pembelajaran yang sudah dibuat yaitu 

pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya bebas diperoleh hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan penerapan pembelajaran berbantuan video 
model latihan renang gaya bebas terhadap penguasaan renang gaya bebas. Secara lengkap hasil analisis 
deskriptif ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil analisis deskriptif menunjukkan terdapat perbedaan penguasaan 
renang gaya bebas dan kecepatan renang peserta didik yang dibelajarkan dengan pembelajaran berbantuan 
video model latihan renang gaya bebas dengan peserta didik yang belajar dengan pembelajaran tanpa 
berbantuan video model latihan renang gaya bebas. Hal ini ditunjukkan dari selisih skor penguasaan renang 
gaya bebas sebesar 4.64 dimana nilai rata-rata penguasaan renang gaya bebas peserta didik yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya bebas lebih besar 
dibandingkan dengan peserta didik yang dibelajarkan dengan pembelajaran tanpa berbantuan video model 
latihan renang gaya bebas. Sedangkan, kecepatan renang peserta didik menunjukkan skor selisih sebesar 
9.28, dimana skor mean peserta didik yang dibelajarkan dengan pembelajaran berbantuan video model 
latihan renang gaya bebas lebih pendek dibandingkan dengan peserta didik yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran tanpa berbantuan video model latihan renang gaya bebas. Dari hasil deskritif data juga 
diperoleh hasil penelitian berupa variabel kecepatan peserta didik lebih dipengaruhi oleh pembelajaran 
berbantuan video model latihan renang gaya bebas hal ini dilihat dari besar selisih nilai mean dibandingkan 
variabel penguasaan renang gaya bebas. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Pemahaman Konsep dan Kecepatan Renang Peserta Didik  

Perlakukan 
Variabel 
Terikat 

Mean 
Std. 

Deviation 
Min. Maks. Range 

Pembelajaran 
berbantuan video 
model latihan renang 
gaya bebas 

Penguasaan  
renang gaya 
bebas 

81.98 7.75 68.75 93.75 25.00 

Kecepatan 87.69 33.25 45.19 140.59 95.37 
Pembelajaran tanpa 
berbantuan video 
model latihan renang 
gaya bebas 

Penguasaan  
renang gaya 
bebas 

77.34 8.80 56.25 87.50 31.25 

Kecepatan 96.97 33.45 40.65 142.80 102.15 
 
Setelah hasil analisis diskriptif dilakukan tahap uji selanjutnya adalah uji prayarat, uji prasyarat 

yang dilakukan meliputi uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, uji homogenitas multivariat, 
dan uji linearitas variabel terikat. Uji prayarat yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua data berasal dari kelompok data yang 
berdistribusi normal, hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai Sig. > 0,05, yang disajikan pada Tabel 3. Setelah 
syarat normalitas terpenuhi, uji prayarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Pada penelitian ini uji 
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homogenitas dilakukan dengan dua analisis yaitu uji homogenitas varians dengan Levene's Test of Equality 
dan uji homogenitas multivariat dengan Box's Test of Equality of Covariance Matrices.  

 
Tabel 3. Hasil Analisis Normalitas 

 Pendekatan_Pembelajaran 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Penguasaan  
renang gaya 
bebas 

Pembelajaran berbantuan video model 
latihan renang gaya bebas 

0.16 24 0.12 

Pembelajaran tanpa berbantuan video 
model latihan renang gaya bebas 

0.17 24 0.08 

Kecepatan 

Pembelajaran berbantuan video model 
latihan renang gaya bebas 

0.17 24 0.07 

Pembelajaran tanpa berbantuan video 
model latihan renang gaya bebas 

0.17 24 0.09 

 
Hasil analisis homogenitas yang dilakukan menunjukkan makna yang sama yaitu data hasil 

penelitian berasal dari kelompok data yang homogen hal ini dapat dilihat dari nilai sig. masing-masing uji 
menunjukkan nilai lebih dari 0,05. Nilai Sig. Uji Levene's Test of Equality sebesar 0,67 untuk penguasaan  
renang gaya bebas sedangkan nilai Sig. kecepatan sebesar 0.65. Sedangkan, uji homogenitas dengan Box's 
Test of Equality of Covariance Matrices diperoleh nilai sig. sebesar 0.95 dengan nilai F 0,12. Uji prayarat 
selanjutnya adalah uji linearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear pada tiap 
variabel terikat yang dianalisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sig. pada Deviation from Linearity 
sebesar 0,15 (>0.05). Hal ini berarti terdapat hubungan linier antara data penguasaan  renang gaya bebas 
dan kecepatan. Uji prayarat untuk analisis MANOVA telah terpenuhi, dimana data hasil penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal, homogen sehingga uji hipotesis dengan Manova dapat dilakukan. Hasil 
analisisnya secara lengkap di jabarakan pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Manova 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept 

Pillai's Trace 0.99 1821.49b 2.00 45.00 0.00 
Wilks' Lambda 0.01 1821.49b 2.00 45.00 0.00 
Hotelling's Trace 80.96 1821.486b 2.00 45.00 0.00 
Roy's Largest Root 80.96 1821.49b 2.00 45.00 0.00 

Perlakuan 

Pillai's Trace 0.08 1.85b 2.00 45.00 0.17 
Wilks' Lambda 0.92 1.85b 2.00 45.00 0.17 
Hotelling's Trace 0.08 1.85b 2.00 45.00 0.17 
Roy's Largest Root 0.08 1.85b 2.00 45.00 0.17 

 
Hasil analisis diperoleh beberapa temuan. Pertama, berdasarkan Pillae Trace, Wilks 

'Lambda Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root with menunjukkan bahwa koefisien F sebesar 1821.49b 
dengan nilai Sig. 0,00. Hal ini berarti terdapat perbedaan secara simultan penguasaan renang gaya bebas 
dan kecepatan antara peserta didik yang dibelajarkan  dengan pembelajaran berbantuan video model 
latihan renang gaya bebas dengan peserta didik yang dibelajarakan dengan pembelajaran tanpa berbantuan 
video model latihan renang gaya bebas. Kedua, hasil analisis Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan 
nilai F sebesar 16.23 dengan Sig. 0.00 yang lebih kecil dari 0,05, Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya bebas terhadap penguasaan renang 
gaya bebas. Dan Ketiga, hasil analisis Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan nilai F sebesar 10.91 
dengan Sig. 0,01 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 
berbantuan video model latihan renang gaya bebas terhadap kecepatan.  

 
Tabel 5. Hasil Analisis Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected Model 
Penguasaan_gaya_bebas 1090.14a 1 1090.14 16.23 0.00 
Kecepatan 2072.18b 1 2072.18 10.91 0.01 

Intercept 
Penguasaan_gaya_bebas 309966.19 1 309966.19 4615.35 0.00 
Kecepatan 424436.38 1 424436.38 390.98 0.00 
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Source Dependent Variable 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Perlakuan 
Penguasaan_gaya_bebas 1090.14 1 1090.14 16.23 0.00 
Kecepatan 2072.18 1 2072.18 10.91 0.01 

Error 
Penguasaan_gaya_bebas 3089.35 46 67.16   
Kecepatan 49935.70 46 1085.56   

Total 
Penguasaan_gaya_bebas 314145.69 48    
Kecepatan 476444.26 48    

Corrected Total 
Penguasaan_gaya_bebas 4179.49 47    
Kecepatan 52007.88 47    

 
Pembahasan  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial terdapat pengaruh 
Pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya bebas terhadap penguasaan renang gaya bebas 
dan kecepatan renang peserta didik. Kondisi ini tentunya tidak terlepas dari pembelajaran yang dilakukan, 
dimana dengan pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya bebas akan membuat suasana 
pembelajaran lebih manarik. Adanya video model latihan renang gaya bebas akan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik belajar secara mandiri dengan menonton video yang telah disiapkan. Pembelajaran 
dengan video termasuk media audio-visual (Suratun et al., 2018) yang dilengkapi dengan materi yang 
dikemas menarik dalam bentuk gambar dan teks (Pebriani et al., 2021). Video dapat merangsang pikiran, 
perasaan, dan minat siswa untuk belajar melalui penayangan video atau gagasan, pesan dan informasi 
gambar-gambar bergerak (Muliani & Wibawa, 2019). Adanya media vedio dalam proses pembelajaran akan 
membuat pembelajaran lebih efektif dan mampu membangkitkan motivasi dan minat peserta didik 
(Fatmawati et al., 2018), membuat peserta didik lebih paham akan materi yang sedang dibelajarkan 
(Navisha et al., 2017).  Dalam penelitian Ini adanya Video model latihan renang gaya bebas akan membatu 
penguasaan materi peserta didik.  

Penguasaan meupakan kemampuan seseorang dalam menguasai sebuah konsep dipelajari 
sengingga mampu menjelaskan, memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Hendawati 
et al., 2018). Penguasaan konsep yang mendalam mampu membuat pembelajaran lebih aktif (Irma et al., 
2020), penguasaan konsep peserta didik mampu membantu peserta didik dalam proses pemecahan 
masalah (Kumullah et al., 2018; Maharani et al., 2019). Penguasaan konsep peserta didik akan berkembang 
jika dukung oleh pembelajaran yang menyenangkan dan manarik. Dalam penelitian ini penguasan gaya 
bebas ditimbulkan dari video model latihan yang dikemas menarik dengan suara dan gambar yang 
menjabarkan tentang teknik/gaya bebas. Hasil penelitian ini sesaui dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan video 
kontekstual terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik (Chapple & Cownie, 2019). Penelitian yang 
menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA siswa 
(Pratiwi et al., 2022). Jadi, adanya media video akan memberikan dampak terhadap penguasaan renang 
gaya bebas. Dengan penguasaan yang baik akan tercapainya kecepatan waktu yang optimal hal ini karena 
siswa mampu menerapakan apa yang mereka meliki untuk memecahkan masalah yang diinginkan dalam 
hal ini tujuan peserta didik adalah tercapainya kecepatan yang baik.  

Kecepatan  merupakan kemapuan seseorang untuk melakukan aktivitas berkesinambungan dalam 
bentuk yang sama dalam waktu yang singkat (Tofikin et al., 2019). Kecepatan merupakan kualitas 
kondisional yang memungkinkan seseorang untuk melakukan gerakan dan bereaksi secara cepat terhadap 
rangsang (Shava et al., 2017; Yeni et al., 2019), sehingga menghasilkan sebuah perpindahan dari temapt 
satu ketempat lain dengan cepat(Yeni et al., 2019). Kecepatan dalam berenang dapat dikembangkan secara 
maksimal sebab pada hakikatnya setiap manusia memiliki sifat bersaing dan berkompetisi untuk selalu 
berprestasi (Farizal & Akbar, 2020). Jabaran-jabaran tersebut memberikan gambaran bahwa olahraga 
renang merupakan olahraga yang diminati oleh masyarakat dari berbagai kalangan yang lebih focus 
terhadap kondisi fisik khusunya kecepatan. Mengingat bahwa kecepatan adalah salah satu penentu 
keberhasilan atau pretasi atlet renang. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa pemberian materi audio visual dan latihan drill terhadap hasil belajar renang gaya dada pada peserta 
didik (F. A. Nugroho & Khory, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pembelajaran audio visual terhadap kemampuan renang gaya dada pada siswa (Karno et al., 2021). 
Penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar renang 
gaya dada pada siswa (Bastomi & Hartoto, 2017). Penelitian yang menyatakan bahwa Media video 
pembelajaran renang pada mata pelajaran PJOK efektif digunakan (Haking & Soepriyanto, 2019). Penelitian 
yang menyatakan bahwa media audiovisual memberikan peranan dalam pengembangan kognitif terkait 
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dengan gerak dasar renang gaya bebas (Rosmi, 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 
dikatakan bahwa adanya media video dalam pembelajaraan akan memberikan dampak yang positif 
terhadap proses pembelajaran. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada karena vedio yang 
digunakan akan lebih focus pada model latihan gaya bebas yang dikemas menarik dengan perpaduan teori 
dan gambar-gambar latihan yang nyata. Dengan adanya video pembelajaran ini diharapkan proses 
pembelajaran renang khususnya gaya bebas  lebih menarik dan dapat meningkatkan penguasaan gaya 
bebas dan kecepatan atlet siswa Sekolah dasar 
 

4. SIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya 
bebas berpengaruh terhadap penguasaan renang gaya bebas dan kecepatan renang peserta didik baik 
secara simultan maupun parsial. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata, dimana peserta didik 
yang dibelajarkan dengan pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya bebas lebih bebar 
dibandingkan dengan peserta didik yang dibelajarkan dengan pembelajaran tanpa berbantuan video model 
latihan renang gaya bebas. Dari hasil deskritif data juga diperoleh hasil penelitian berupa variabel 
kecepatan peserta didik lebih dipengaruhi oleh pembelajaran berbantuan video model latihan renang gaya 
bebas hal ini dilihat dari besar selisih nilai mean dibandingkan variabel penguasaan renang gaya bebas. 
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